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Abstrak 
Minat masyarakat Indonesia semakin bertambah dalam berbagai hal yang 
berkaitan dengan aspek halal. Bagian yang paling berkaitan dengan aspek 
halal di masyarakat antara lain melalui produk halal dan label halal. Minat 
masyarakat dapat diamati melalui melalui Google Trends analysis. Google 
Trends (GT) adalah instrumen yang popular digunakan untuk mengumpulkan 
dan menganalisis data tentang perilaku pencarian informasi berbasis web. 
Tujuan studi ini untuk melihat kecenderungan minat masyarakat Indonesia 
terhadap produk halal dan label halal menggunakan Google Trends analysis. 
Metode analisa Google Trends dilakukan pada data dalam kurun waktu 4 
tahun, 2014 sampai 2019. Data Google Trends tersedia dalam bentuk volume 
atau dikenal sebagai relative search volume (RSV) dengan nilai 0 hingga 100. 
Analisa dilakukan dengan membaca tampilan gambar secara visual dari data 
relative search volume (RSV) dan membandingkannya dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya terkait perkembangan minat masyarakat terhadap 
produk halal dan label halal di Indonesia. Kesimpulannya adalah trend minat 
masyarakat terhadap produk halal dan label halal mengalami peningkatan 
dalam kurun waktu tahun 2016 – 2019. Trend ini sejalan dengan peningkatan 
aspek halal dalam berbagai bentuk implementasi di masyarakat baik dalam 
aspek kelembagaan, hukum, sertifikasi, promosi dan pengembangan berbagai 
produk halal.  
 
Kata kunci: Google Trends, produk halal, label halal, Indonesia 
 
 
1. Pendahuluan 
Diantara 200 negara dengan populasi Muslim di dunia, Indonesia saat ini adalah 
negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar sebanyak 207.176.162 jiwa (BPS, 
2010) (Jaelani 2017). 
Populasi Muslim dunia mencapai 1,619 Milyar (AKYOL and KILINÇ 2014). Populasi 
tersebut mencakup 23% total populasi dunia, dengan sebaran di Asia-Pasifik (62,1%), 
Timur Tengah dan Utara Afrika (19,9%), Afrika Sub-Sahara (15%), Eropa (2,7%), dan 
Amerika Serikat (0,3%) (AKYOL and KILINÇ 2014). 
Besarnya konsumsi populasi Muslim dunia menurut laporan Thomson Reutors 
tahun 2013 mencapai  17,4 % dari total konsumsi dunia. Indonesia mengambil posisi 
pertama dalam konsumsi Muslim dunia karena populasi Muslimnya paling banyak   
(Prabowo 2014). 
Pangsa pasar populasi Muslim dunia tidak disia-siakan oleh para produsen produk-
produk global. Pada produk makanan, produsen Nestle telah bersiap-siap dengan 
mengubah 150  dari 468 pabrik makanan dan minumannya menjadi pabrik makanan dan 
minuman halal.  Pabrik-pabrik tersebut tersebar di 50 negara dengan kapasitas produksi 
lebih dari 300 jenis produk makanan dan minuman halal.  
Di segmen produk perawatan rambut, Unilever mengeluarkan produk khusus 
shampo untuk wanita berhijab. Kedua produsen produk skala global ini telah menyambut 
pasar Muslim dunia dengan produk bersertifikat dan berlabel halal (Prabowo 2014). 
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Di Indonesia produsen lokal yang sejak awal mengambil pangsa pasar produk halal 
adalah produk kosmetik dan perawatan tubuh bermerek Wardah. Potensi pasar bagi 
produknya kian bertambah dan produknya sudah dikenal luas oleh populasi Muslim tanah 
air. Produk merek  Wardah sudah merambah pasar Muslim global (Prabowo 2014). 
Kebutuhan produk halal sudah menjadi bagian gaya hidup tidak hanya di Indonesia.  
Gaya hidup halal sudah memasuki arena bisnis global (Heidarzadeh Hanzaee Associate 
Professor and Reza Ramezani 2011). Para produsen di berbagai negara, termasuk 
negara tetangga Indonesia yaitu Malaysia dan Singapura telah mengeluarkan produk 
bersertifikat halal. Produk halal yang dikeluarkan oleh toko, pabrik, dan restoran di kedua 
negara ini memiliki label halal. Masing-masing negara memiliki tanda visual yang khas 
untuk label halalnya (Johan Fisher 2012). 
 
 
2. Studi Pustaka 
Produk halal adalah produk yang sesuai Syariah berarti tidak melibatkan 
penggunaan substansi haram atau dilarang dalam penggunaan bahan baku, penggunaan 
tenaga kerja, lingkungan dan tidak bersifat berbahaya (Heidarzadeh Hanzaee Associate 
Professor and Reza Ramezani 2011). 
Gagasan halal mencerminkan bahwa aspek keislaman menjadi bagian penting 
dalam pemasaran produk dan jasa saat ini pada tingkat nasional maupun global. Harapan 
konsumen Muslim akan produk halal bertumbuh pesat. Produk halal merambah pada 
berbagai sektor, termasuk makanan, tekstil, transportasi, keuangan dan pariwisata 
(AKYOL and KILINÇ 2014). 
Pemenuhan produk-produk halal adalah kebutuhan konsumen Indonesia. 
Konsumen Indonesia yang mayoritas Muslim mempunyai hal yang sama dengan 
konsumen lainnya. Mereka membutuhkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan 
persyaratan Syariah dalam kehidupannya (Heidarzadeh Hanzaee Associate Professor 
and Reza Ramezani 2011). 
Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) diberlakukan bagi segenap 
konsumen Indonesia agar mendapakan keamanan, keselamatan, kepastian ketersediaan 
dan kenyamanan dalam mengonsumsi dan menggunakan produk halal. Sedangkan 
penggunaan label halal pada produk-produk tersebut menjadi bagian dari upaya 
mengukur dan mengendalikan proses produk-produk tersebut (Asep Syarifudin Hidayat 
2015). 
Kapan produk-produk yang beredar dan dipasarkan di Indonesia wajib memiliki 
sertifikat halal? Yaitu pada saat Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) secara 
efektif diberlakukan. Produk-produk ini mencakup makanan, minuman, produk biologi, 
produk kimiawi, produk rekayasi genetik, obat, kosmetik dan barang yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat (Asep Syarifudin Hidayat 2015).  
Menurut rencana Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) akan 
diberlakukan secara efektif mulai bulan Oktober 2019 (Darwis 2017). Seberapa besar 
minat konsumen di Indonesia terhadap aspek kehalalan, yaitu produk halal dan label 
halal? Hal ini menjadi tema menarik untuk dianalisa. Jika kebutuhan konsumen Muslim 
meningkat, maka mereka diprediksikan banyak mencari informasi produk halal melalui 
berbagai media yang mudah digunakan, termasuk informasi yang diakses melalui 
internet. 
Data Google Trends (GT) dapat digunakan untuk melihat kecenderungan pilihan 
konsumen Indonesia terkait kehalalan, diantaranya produk halal dan label halal. Google 
Trends (GT) adalah instrumen yang popular digunakan dalam mengumpulkan dan 
menganalisis data tentang perilaku pencarian informasi berbasis web. Salah satu 
diantaranya tentang aspek halal. Sehingga pola perilaku pencarian informasi dapat 
dianalisa dan minat masyarakat tentang produk halal dan label halal dapat diprediksi. 
Hasil ini diharapkan membantu kita memahami perubahan yang terjadi di masyarakat 
(Mavragani, Ochoa, and Tsagarakis 2018). 
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3. Metodologi Penelitian 
Dalam studi ini Google Trends (GT) digunakan untuk memprediksi perubahan 
perilaku masyarakat. Seseorang memilih secara selektif  kata kunci pencarian di google 
search untuk berbagai keperluan. Data google dapat mengukur minat masyarakat secara 
akurat melalui perilaku pencarian kata kunci tersebut (Jindal, Faujdar, and Aggarwal 
2019). 
Data dalam Google Trends tersaji dalam format relative search volume (RSV) 
dengan nilai antara 0 hingga 100. Skala 100 adalah porsi tertinggi dalam volume 
pencarian kata kunci. Skala 50 berarti 50% dari porsi pencarian yang tertinggi, dan skala 
0 adalah porsi pencarian terendah. Data Google Trends tersedia secara terbuka dan 
dapat diakses melalui internet.  
Data Google Trends tampil dalam berbagai variasi pilihan kata kunci, waktu, dan 
tempat. Dalam penelitian ini pilihan kata kunci yang dipilih berkaitan dengan minat 
masyarakat tentang halal adalah kata kunci “produk halal” dan “label halal”. Pilihan waktu 
adalah 4 tahun,  dari 12 Juli 2016 hingga 12 Agustus 2019. Pilihan tempat adalah 
Indonesia.  
Data Google Trends yang diperoleh diamati secara visual dan dilihat hasil data RSV 
dalam bentuk porsi pencarian kata kunci “produk halal” dan “label halal” tertinggi dalam 
kurun 4 tahun (2016-2019) 
Analisa tahap berikutnya adalah mengamati data RSV yang dalam bentuk peta 
wilayah Indonesia di 34 propinsi. Kemudian memilih propinsi yang memiliki porsi 
pencarian kata kunci tertinggi untuk “produk halal” dan “label halal”. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisa data Google Trends pada grafik 1. menunjukkan adanya peningkatan 
trend pencarian kata kunci “produk halal” dan “label halal” dalam rentang waktu 4 tahun 
(2016-2019).  
 
 
Grafik 1. Hasil Google Trends pencarian kata kunci “produk halal” dan “label halal” 
dalam kurun waktu 4 tahun (2016-2019) 
 
Proporsi pencarian kata kunci “produk halal” di Indonesia ditampilkan dalam gambar 
1. Gambar ini memperlihatkan bahwa lima propinsi dengan proporsi pencarian tertinggi 
yaitu skala 100 terdapat di wilayah Nanggroe Aceh Darussalam (100), Kalimantan 
Selatan(77), Riau (71), Riau Kepulauan (69), Banten (67). 
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Gambar 1. Peta proporsi pencarian kata kunci “produk halal” di wilayah propinsi Indonesia 
 
Proporsi pencarian kata kunci “label halal” di wilayah propinsi Indonesia yang 
ditampilkan dalam gambar 2. Gambar ini memperlihatkan bahwa lima propinsi dengan 
proporsi pencarian tertinggi terdapat di wilayah Sulawesi Selatan (100), Jawa Barat (95), 
Banten (93), Sumatera Utara (84), Jawa Tengah (83), dan Banten (29).  
 
 
 
Gambar 2. Peta proporsi pencarian kata kunci “label halal” di wilayah propinsi Indonesia 
 
Data Google Trends dari pencarian kata kunci “produk halal” dan “label halal” tahun 
2016-2019 menunjukkan antusias masyarakat terhadap produk dan label halal terus 
meningkat. Data ini sesuai dengan data sebelumnya yang diterbitkan dari indeks 
kepedulian masyarakat Muslim terhadap produk tahun 2009 – 2010 bertambah dari 70% 
menjadi 92,2%. Pada tahun yang sama juga terdapat peningkatan pengajuan sertifikasi 
halal di Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik (LPPOM) dari 10.550 produk 
menjadi 21.837 (Jaelani 2018a). 
Meningkatnya minat masyarakat terkait produk halal dan label halal tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan beragama Islam masyarakat Indonesia. Apalagi bangsa 
Indonesia telah menempatkan agama dalam posisi strategis bernegara (Jaelani 2018a). 
Dari data Google Trends terlihat bahwa propinsi dengan penduduk dan kultur 
kehidupan Muslim yang kental mempunyai minat lebih tinggi pada produk halal dan label 
halal. Produk halal menjadi trend pilihan kata yang lebih popular dibandingkan dengan 
label halal.  
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Indonesia dengan jumlah penduduk Muslimnya yang besar menjadi potensi pasar 
terbesar produk-poduk halal, termasuk makanan halal di dalam negeri. Pengembangan 
regulasi jaminan kualitas produk halal juga menjadi bagian dari strategi keamanan 
pangan nasional (Chiratus Ratanamaneichat 2013). Tidak menutup kemungkinan bagi 
Indonesia untuk menjadi produsen bagi pasar produk makanan halal di dunia. 
Potensi produk halal bermanfaat tidak saja pada konsumen Muslim di Indonesia.  
Hakekatnya produk halal berdasarkan standar Syariah adalah produk yang sehat dan 
berkualitas, serta terjamin kehalalannya. Sehingga produk halal menjadi jaminan halal 
dan kualitas produk yang bermanfaat bagi siapapun. Label halal juga menjadi jaminan 
produk halal sekalipun diproduksi di negara non-Muslim (Prabowo 2014). 
Produk bersertifikasi halal dan kemudian diberi label halal membuat masyarakat 
merasa terjamin oleh negaranya. Kondisi ini dapat mengurangi keresahan di tengah 
masyarakat, menciptakan kemaslahatan dan menguatkan stabilitas negara (Faidah 
2017). 
Kesadaran masyarakat terhadap produk halal tidak hanya terbatas pada makanan 
halal, termasuk juga kosmetik halal (Jaelani 2018b). Kesadaran konsumen Muslimah 
untuk menggunakan kosmetik dan perawatan tubuh menarik minat para produsesn. 
Berdasarkan survei yang dilakukan Mark Plus di 18 kota di Indonesia tahun 2015 dengan 
responden wanita usia 15-59 tahun menunjukkan bahwa produk kosmetik yang paling 
diminati adalah Wardah (37,8%), Pixy (10,1%), dan Sari Ayu (8,7%). (Aisyah 2016) 
Wardah terkenal dengan ikon kosmetik halal, dan produk Sari Ayu saat ini sudah berlabel 
halal. 
Pilihan produk kosmetik halal bagi wanita muslimah dipengaruhi berbagai faktor, 
salah satu diantaranya adalah pemahaman agama Islamnya dan pengaruh orang-orang 
di sekitarnya mendorong keputusannya untuk membeli produk kosmetik halal. 
Meningkatnya komunitas muslimah yang menggiatkan kajian Islam merupakan pangsa 
pasar penting bagi produk-produk kosmetika halal (Endah 2014). 
Berdasarkan  laporan dari Thomson Reuters dalam State of the Global Islamic 
Economy 2014-2015  bahwa pengeluaran global konsumen Muslim adalah pada 
makanan dan produk gaya hidup meningkat 9,5% dari tahun sebelumnya. Orang-orang 
profesional yang dinamis, dengan kesadaran agama tinggi, dan berusia muda adalah 
karakteritik konsumen kosmetik halal dan produk-produk kecantikan (Sayekti 2014).Trend 
peningkatan minat masyarakat terhadap produk halal berlanjut sesuai dengan data 
Google Trends tahun 2016-2019 dalam penelitian ini. 
Pariwisata halal merupakan produk bisnis halal yang juga mulai berkembang pesat. 
Peluang pariwisata halal berkembang di negara dengan penduduk mayoritas Muslim 
maupun non-Muslim. Negera-negara ini berlomba untuk menangkap pangsa turis Muslim 
(Zakiah Samori, Nor Zafir Md Salleh, and MohammadMahyuddin Khalid 2016). Indonesia 
pun memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata halal dan memberikan 
prospek ekonomi bagi pengembangan bisnis pariwisata halal di tanah airnya.  
Thailand adalah contoh negara dengan pengembangan pariwisata yang baik. 
Sekalipun Thailand bukan negara mayoritas penduduk Muslim tetapi negara ini fokus 
mengembangkan wisata halalnya. Sebagai bukti keseriusannya, negara ini memiliki dua 
lembaga kajian halal yaitu the Halal Standard Institute of Thailand dan the Halal Science 
Center Thailand. The Central Islamic Council of Thailand adalah lembaga resmi negara ini 
untuk mensertifikasi halal. Semua upaya ini bukti kesungguhan Thailand menyediakan 
kebutuhan produk halal bagi wisatawan Muslim yang datang ke negaranya.  Diantara 
negara ASEAN, Thailand menjadi negara tujuan wisata yang paling diminati oleh 
wisatawan dunia. Pariwisata menjadi penyumbang terbesar perekonomian Thailand 
(Faidah 2017). Sayangnya Indonesia belum memiliki panduan teknis pengembangan 
wisata halal atau wisata Syariah untuk pengembangan bisnis wisata halal di tanah air 
(Jaelani 2018b). 
Salah satu contoh pengembangan pariwisata halal di Indonesia terdapat di 
Kabupaten Garut. Konsep wisata dan kuliner halal dikembangkan di Desa Pakuwon, 
Kecamatan Cisurupan. Wisata di desa ini telah mengembangkan 189 jenis kuliner Sunda 
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dengan menggunakan bahan makanan halal hampir mendekati 100%, dan proses 
membuat makanan hampir mendekati 100%. Yang juga perlu diperhatikan adalah aspek 
higiene dan sanitasi dalam pengembangan wisata dan kuliner halal (Darwis 2017). 
Dari laporan Bappenas (2016) diketahui jumlah kunjungan wisatawan manca 
negara ke Indonesia beberapa tahun terakhir ini didominasi oleh wisatawan asal negara-
negara ASEAN seperti Malaysia, Singapura, dan lain-lain. Selain itu juga dari beberapa 
Negara Eropa, terutama Rusia, kemudian dari Amerika, Australia, dan negara-negara 
Timur Tengah seperti Saudi Arabia, Qatar, dan lain-lain (Jaelani 2017). 
Wisatawan Timur Tengah yang berkunjung ke Indonesia berpotensi meningkat. 
Penduduk Timur Tengah yang melakukan perjalanan ini rata-rata berusia 30-45 tahun, 
bepergian dengan kelompok besar atau keluarga (Jaelani 2017). Mereka nyaman 
berkunjung ke Indonesia yang mayoritas penduduknya Muslim. Di Indonesia tersedia 
tempat wisata dengan sarana tempat shalat dan produk-produk halal untuk dikonsumsi 
(Gilang Widagdyo 2015). 
Syarat fundamental dari wisata Syariah atau wisata halal tentunya adalah 
pemahaman makna halal disegala aspek kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana 
transportasi, sarana makanan dan minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan 
penyedia jasa wisata itu sendiri (Jaelani 2017). Hotel yang mengusung konsep Syariah 
tentunya tidak akan menjual minuman beralkohol serta makanan yang mengandung 
daging babi yang diharamkan didalam Islam. Selain itu pemilihan destinasi wisata yang 
sesuai dengan nilai-nilai Syariah Islam juga menjadi pertimbangan utama didalam 
mengaplikasikan konsep wisata Syariah (Jaelani 2017), seperti bebas alkohol, bebas judi, 
dan ketersediaan makanan halal (Gilang Widagdyo 2015). 
Dalam promosi produk halal lembaga yang memiliki tanggung jawab 
menyebarluakan berbagai informasi tentang produk-produk halal dan proses sertifikasi 
halalnya kepada masyarakat luas di Indonesia adalah Lembaga Pengkajian Pangan 
Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) (Atmadi and Widati 
2013).   
LPPOM MUI sejauh ini telah menggunakan berbagai media komunikasi di media 
cetak dan elektronik agar aspek kehalalan produk sesuai dengan syariat Islam dimengerti 
oleh masyarakat. Media seperti majalah, website dan facebook, Direktori Halal dan 
pameran. Pemanfaatan semua media ini dapat lebih dioptimalkan agar menjangkau 
masyarakat di berbagai wilayah (Atmadi and Widati 2013). 
Dari penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Yogyakarta menunjukkan bahwa 
informasi dari media mempengaruhi kesadaran konsumen Muslim terhadap berbagai 
produk halal (Farhan and Andriansyah 2016). 
 
 
5. Kesimpulan 
Minat masyarakat Indonesia terhadap produk halal dan label halal terus meningkat. 
Upaya pengembangan produk-produk halal terus berlangsung di masyarakat. Trend minat 
konsumen Indonesia yang terus meningkat terhadap produk halal dan label halal di tahun 
2016-2019 menjadi gambaran perilaku konsumen Indonesia yang semakin peduli 
terhadap keberadaan produk halal dan label halal. 
 Dengan diberlakukannya UU JPH diharapkan pengembangan produk halal dan 
label halal dapat memberikan manfaat bagi ekonomi masyarakat. Kerjasama antara 
pemerintah, lembaga non pemerintah, peneliti, pelaku usaha menjadi faktor yang 
menguatkan industri halal Indonesia di masa mendatang.  
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